
INTISARI

Perkembangan ants volume lalu lintas yang sangat pesat menimbulkan 
dampak yang kurang baik terhadap lingkungan di sepanjang jalan yang di/ewati 
kendaraan bennotor yaitu terjadinya kebisingan lalu lintas. Kebisingan lain lintas 
ini menjadi semakin tinggi akibal suara mesin dari kendaraan-kendaraan 
bennotor. Kasus yang diangkat dalam penelitian ini adalah inengenai analisis 
tingkat kebisingan lalu lintas dengan mengambil lokasi pada ruas Jalan Gejayan 
Yogyakarta, khususnya pada fasilttas pendidikan, sebagai sa/ah satu ruas jalan 
dengan volume lalu lintas kurang lebih 6600 kendjam. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi dan volume lain lintas di 
Jalan Cejayan, mencari hubungan volume lalu lintas dengan tingkat kebisingan 
dan persentase kendaraan berat dengan tingkat kebisingan dan memhandingkan 
tingkat kebisingan yang terjadi dengan standar baku mutu lingkungan. 

Penelitian dilakukan di ruas Jalan Cejayan,sekilar SMC CAMA dan 
sekitar LPK UNIGAMA. Pengambilan data tingkat kebisingan dengan jarak 
pengukuran 5 dan 12 meter dari tepi jalan selama dim hari pengamaian yaitu 
hari Rabu dan Kamis. Data volume lalu lintas diambil pada hari Se/asa. Data 
tingkat kebisingan dan volume lalu lintas direkap untuk dianahsis. Nilai tingkat 
kebisingan sinamhung setara (Leq), volume lalu lintas, dan persentase kendaraan 
berat dihitung dengan program microsoft excel. Langkah selanjutnva meregresi 
data-data tersebul ke dalam beberapa trend model dengan program S/'SS 10.00, 
untuk mendapatkan suatu persamaan regresi yang paling representulif. 
Perbandingan tingkat kebisingan (Leq) yang terjadi dengan standar baku mutu 
lingkungan dengan menggunakan metode Compare Mean One Sample T-Tesl dan 
program SPSS 10.00. 

Hasil analisis regresi dari data lapangan diperoleh hubungan volume lain 
lintas (X) dengan tingkat kebisingan (Y) terwaki/i oleh persamaan regresi timer 
Y 46,806/83 i 0,005321 (X) dan Y 37,363442 i 0,006007 fX) untuk jarak 

pengukuran 5 dan 12 meter. Hubungan persentase kendaraan berat (X) dengan 
tingkat kebisingan (Y) ierwakili oleh persamaan regresi Inner Y "79,688571 
5,642857 (X) dan Y 75,467857 >3,964286 (X) untuk jarak pengukuran 5 dan 
12 meter. Setelah diuji dengan menggunakan uji Tdidapat balma volume lalu 
lintas dan persentase kendaraan berat tidak berpengaruh secant nvala pada 
perubahan nilai tingkat kebisingan. Untuk perbandingan tingkat kebisingan (Leq) 
dengan standar baku mutu lingkungan diuji menggunakan uji Tdengan me/ode 
Compare Mean One Sample T-l'est diperoleh kesimpu/an halma tingkat 
kebisingan (Eeq) yang terjadi sitdah melebihi ambang hatas atav standar baku 
mutu lingkunganyang disyaraikan. 
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